Adapun pengertian, siapa yang
menghitungnya sebagaimana dalam

hadits adalah siapa yang menghafalnya.

Ulama lainnya mengatakan maksudnya
adalah siapa yang memperhatikan
nama tersebut, siapa yang menjalankan
konsekuensinya,
membenarkan maknanya, hingga siapa

3.

siapa yang 4.

yang mengamalkannya. Lihat Syarh s

Shahih Muslim, 17:6.

Kedua: Mengobati keras, sakit,
dan kelalaian hati

Dari An-Nu'man bin Basyir
radhiyallahu anhuma, Nabi shallallahu

alaihi wa sallam bersabda,
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“Ingatlah di dalam jasad itu ada segumpal

daging. Jika ia baik, maka selurub jasad
akan ikut baik. Jika ia rusak, maka seluruh
Jasad akan ikut rusak. Ingatlah segumpal
daging itu adalab hati (jantung).” (HR
Bukhari, no. 2051 dan Muslim, no.
1599)

Cara mengobati kerasnya hati:

1. Melaksanakan kewajiban kepada

6.

7.

9.

Allah.

2. Banyak mengingat Allah dengan

hati dan lidah.

Meninggalkan dosa dan bertaubat
darinya.

Tidak banyak tertawa karena
banyak tertawa mematikan hati.

Banyak mengingat kematian.

Menyantuni orang miskin dan
menyayangi anak yatim.

Ziarah kubur lalu merenungkan
kondisi dan tempat kembali
penghuninya.

Melihat kampung kaum yang telah
binasa dan mengambil pelajaran
dari tempat tinggal orang-orang

yang telah berlalu.

Memetik faedah dari ungkapan-
ungkapan bijak ahli hikmah untuk

menyembuhkan hati.

10. Mengobati kerasnya hati dengan

memperhatikan bahwa hati itu
ada tiga: qolbun saliim (hati yang
bersih), qolbun mayyit (hati yang
mati), dan qolbun maridh (hati yang
sakit) Mengobati penyakit hati bisa
dengan Al-Qur’an Al-Karim.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi

ayat Al-Quran dan Hadits Nabi <
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Kiat Shalat Khusyw’

Serial Pertama

Pertama: Mengenal Allah dengan mengenal nama dan sifat-Nya,
Jjuga mengenal uluhiyah dan rububiyah-Nya

Mengenal Allah itu ada dua macam:
1. Menetapkan adanya Allah, ini dikenal semua orang.
2. Mengenal Allah yang menyebabkan kita semakin cinta kepada-Nya, ini

pengenalan orang-orang tertentu dan manusia bertingkat-tingkat dalam
hal ini.

Cara mengenal Allah ada dua:

1. Merenungkan ayat-ayat Allah dalam Al-Qur’an Al-Karim, memahami
secara khusus dari Allah dan Rasul-Nya.

2. Merenungkan ayat-ayat Allah yang bisa disaksikan serta memahami makna
setiap nama dan sifat Allah.

Kaedah penting dalam nama dan sifat Allah:
Pertama: Seluruh nama Allah pasti husna

Allah T#’ala berfirman,

Oelass 156 6 O3z
“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut
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asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat
balasan terbadap apa yang telah mereka

kerjakan.” (QS. Al-Araf: 180).

Asmaa’ adalah bentuk jamak dari kata
‘ism’ yang berarti nama dari dzat yang
memiliki nama dan sifat. Nama-nama
Allah adalah nama-nama yang paling
mulia, yang Allah menamai Diri-Nya
dengan nama-nama tersebut atau
nama yang ditetapkan oleh Nabi-Nya
shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Husna adalah bentuk mu’annats (lafaz
berjenis wanita) dari kata ‘ahsan’ (paling
bagus) bukan bentuk mu’annatsdari
kata ‘hasan’. Sepadan dengan ‘kubro’
(bentuk mu’annats dari ‘akbar’) dan
‘mutsla’ (bentuk mu’annats dari ‘amtsal’).
Nama-nama Allah adalah husnaartinya
mencapai puncak kesempurnaan dan
keindahan. Hal itu dikarenakan Nama-
Nama Allah mengandung sifat-sifat
kesempurnaan yang tidak terdapat
sedikit pun kekurangan padanya dari
sisi manapun, baik dari sisi ihtimal
(kemungkinan asal makna lafaz) atau
dari sisi taqdir (penetapan makna
pelengkap yang muncul dari hasil
terkaan dalam pikiran pendengar).

Semua nama Allah menunjukkan
sanjungan dan pujian bukan sekedar
label/merek. Akan tetapi, nama
Allah berlaku sebagai nama yang
sekaligus mengandung sifat. Allah
yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah

memerintahkan hamba-hamba-Nya
supaya mereka berdo’a kepada-Nya
dengan perantara menyebut Nama-

Nama-Nya.

Kedua: Nama Allah tidak
dibatasi oleh jumlah bilangan
tertentu.

Hal ini berdasarkan hadits shahih
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
di dalam Musnad-nya dan dibawakan
juga oleh imam ahli hadits selain beliau
dari jalur Ibnu Mas’ud. Di dalam
hadits tersebut Nabi shallallabu ‘alaihi
wa sallam mengajarkan doa ketika

dirundung duka dan kesedihan,
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ALLOOHUMMA INNI ‘ABDUK,
IBNU ‘ABDIK, IBNU AMATIK,
NAASHIYATII BIYADIK,
MAADHIN FIYYA HUKMUK,
‘ADLUN FIYYA QODHOO-UK.
AS-ALUKA BIKULLISMIN HUWA
LAK, SAMMAYTA BIHI NAFSAK,
AW ANZALTAHU FII KITAABIK,
AW ALLAMTAHU AHADAN
MIN KHOLQIK, AWISTATSARTA

BIHI FITILMIL GHOIBI ‘INDAK.
AN TAJ’ALAL QUR’AANA

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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ROBIT’A QOLBII, WA NUURO
SHODRII, WA JALAA-A HUZNII,
WA DZAHAABA HAMMIL.

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku
adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu
(Adam) dan anak hamba perempuan-
Mu (Hawa). Ubun-ubunku di
tangan-Mu, keputusan-Mu berlaku
padaku, ketentuan-Mu kepadaku
pasti adil. Aku mohon kepada-Mu
dengan setiap nama (baik) yang telah
Engkau gunakan untuk diri-Mu, yang
Engkau turunkan dalam kitab-Mu,
Engkau ajarkan kepada seseorang
dari makhluk-Mu, atau yang Engkau
khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu
gaib di sisi-Mu. Mohon jadikan Al-
Qur’an sebagai penenteram hatiku,
cahaya di dadaku, pelenyap duka, dan
penghilang kesedihanku. (HR. Ahmad,
1:391 dan 1:452, dari ‘Abdullah)

Adapun nama yang disembunyikan
dalam ilmu gaib oleh Allah maka
tidak ada seorang pun yang bisa
mengetahuinya. Begitu pula nama
yang diajarkan-Nya kepada sebagian
golongan di antara makhluk-Nya,
bisa jadi golongan yang lain tidak

mengetahuinya.

Adapun hadits dari Abu Hurairah
radhiyallabu ‘anhu, Nabi shallallabu

alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah memiliki

sembilan puluh sembilan nama-seratus
kurang satu—yang apabila seseorang
menghitungnya niscaya dia masuk
Surga.” (HR. Bukhari, no. 7392 dan
Muslim, no. 2677)

Imam Nawawi rahimahullah
menjelaskan bahwa hadits ini bukanlah
dalil pembatasan jumlah Nama Allah
Ta’alasebagaimana disepakati oleh para
ulama. Hadits ini tidak menunjukkan
bahwa Allah tidak memiliki nama
selain nama yang jumlahnya sembilan
puluh sembilan. Sesungguhnya maksud
dari hadits adalah barangsiapa menjaga
sembilan puluh sembilan nama
tadi, niscaya dia akan masuk surga.
Bukan maksud pengabaran hanyalah
untuk orang yang menghitungnya
semata. Karena nama Allah tidak
dibatasi sebagaimana disebutkan
dalam hadits, ‘Aku mohon kepada-
Mu dengan setiap nama (baik) yang
telah Engkau gunakan untuk diri-Mu,
yang Engkau turunkan dalam kitab-
Mu, Engkau ajarkan kepada seseorang
dari makhluk-Mu, atau yang Engkau
khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu
gaib di sisi-Mu.” Al-Hafizh Abu Bakar
Al-‘Arabi Al-Maliki, dari sebagian
ulama Malikiyah menyatakan bahwa
nama Allah itu ada seribu nama. Ibnul
‘Arabi katakan, itu tetap masih sedikit.
Wallahu a’lam. Adapun penentuan
sembilan puluh sembilan nama tersebut
terdapat dalam Jami’ At-Tirmidzi.
Namun penentuan sebagian nama di
dalamnya terdapat beda pendapat di
antara para ulama.



